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Abstract 
Background: Metanil yellow in food is very dangerous to human health. This is because this dye contains 

heavy metal residues that have been proven to cause cancer. Indonesian Minister of Health Regulation No. 

239/Menkes/Per/V/85 prohibits the use of metanil yellow as a food dye, but this dye is often found in various 

markets. Objective: This study analyzed metanil yellow in sinom drinks circulating in the city of Surabaya. 

Methods: The analysis of metanil yellow dye included method validation using UV-Vis spectrophotometry 

on five samples of sinom drinks. Research Results: Theresults of the metanil yellow analysis in sinom drinks 

showed linearity with a regression of y = 0.0191x – 0.1774, an r2 value of 0.9961, an LOD of 1.30833 ppm, and 

an LOQ value of 4.36108 ppm. The precision value was RSD 1.19%. Accuracy values with average % recovery 

of 94.26% (80%), 94.66% (100%), and 92.91% (120%). In the analysis of metanil yellow from 5 samples 

circulating in the southern part of Surabaya, code C 0.001854%, west code A 0.002475%, center code C 

0.001725%, east code B 0.001249%, and north code A 0.002823%. Conclusion: The UV-Vis spectrophotometry 

method has been validated and meets the requirements for preliminary screening analysis of metanil yellow. 

Preliminary screening results of five samples of sinom drinks circulating in the city of Surabaya showed 

indications of metanil yellow in all samples with concentrations ranging from 12.41 to 28.28 ppm. Due to the 

limited specificity of the UV-Vis spectrophotometry method, this study needs to be confirmed with more 

specific techniques such as HPLC or TLC to ensure the identity of the metanil yellow compound. 
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Abstrak  
Latar Belakang: Metanil yellow dalam makanan sangat berbahaya bagi kesehatan manusia. Hal ini 

dikarenakan zat pewarna ini mengandung residu logam berat terbukti menyebabkan kanker. Didalam 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (MENKES) Nomor 239/Menkes/Per/V/85 telah dilarang 

penggunaan metanil yellow sebagai pewarna dalam makanan, namun pewarna tersebut sering ditemukan di 

berbagai pasar. Tujuan: Penelitian ini  merupakan analisis metanil yellow dalam minuman sinom yang beredar 

di Kota Surabaya. Metode: Analisis pewarna metanil yellow meliputi validasi metode dengan menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis pada 5 sampel minuman sinom. Hasil Penelitian: Hasil analisis metanil yellow pada 

minuman sinom  berupa linieritas mendapatkan regresi y = 0,0191x – 0,1774, nilai r2 = 0,9961, LOD 1,30833 

ppm dan nilai LOQ 4,36108 ppm. Nilai Presisi dengan RSD 1,19 %. Nilai akurasi dengan % recovery rata-rata 

94,26% (80%), 94,66% (100%) dan 92,91 % (120%). Pada analisis metanil yellow dari 5 sampel yang beredar di 

Kota Surabaya bagian selatan kode C 0,001854 %, barat kode A 0,002475 %, pusat kode C 0,001725 %, timur 

kode B 0,001249 % dan utara kode A 0,002823 %. Kesimpulan: Metode spektrofotometri UV-Vis telah 

divalidasi dan memenuhi persyaratan untuk analisis penapisan awal metanil yellow. Hasil penapisan awal 

terhadap 5 sampel minuman sinom yang beredar di Kota Surabaya menunjukkan adanya indikasi metanil 

yellow pada semua sampel dengan konsentrasi antara 12,41 hingga 28,28 ppm. Dikarenakan keterbatasan 

spesifisitas pada metode spektrofotometri UV-Vis, maka penelitian ini perlu dikonfirmasi dengan teknik yang 

lebih spesifik seperti HPLC atau KLT untuk memastikan identitas senyawa metanil yellow. 
 

Kata Kunci: Metanil Yellow; Pewarna; Analisis; Sinom; Spektrofotometri UV-Vis. 
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Pendahuluan 

Minuman Sinom adalah minuman tradisional khas dari Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur [1]. Sinom 

tidak hanya terbuat dari daun asam jawa saja, namun juga dari campuran bahan alami lainnya seperti kunyit. 

Minuman tradisional ini juga terkenal banyak disukai masyarakat dari segi kenikmatan dengan rasa yang 

menyegarkan dan memiliki banyak khasiat hingga pelepas dahaga. Penggunaan pewarna pada minuman 

sudah menjadi hal yang lumrah dan tetap menjadi suatu kebutuhan. Menambahkan pewarna ke dalam 

minuman membuat minuman terlihat lebih menarik dan meningkatkan daya pembeli untuk memilihnya [2].  

Metanil yellow adalah pewarna azo berwarna kuning pada penggunaannya secara meluas sebagai 

pewarna makanan. Metanil yellow terbuat dari asam metanilat terdazotisasi dan difenilamina. Pewarna Azo 

juga digunakan di laboratorium sebagai indikator biologis, sebagai penunjuk pH, serta dalam penelitian 

untuk tujuan tersebut. Metanil yellow diizinkan untuk digunakan dalam industri untuk mewarnai wol, nilon, 

sutra, kertas, tinta, aluminium, deterjen, dll [3]. Metanil yellow termasuk jenis zat pewarna berbahaya yaitu azo 

sintetis yang sebenarnya penggunaanya dilarang untuk pewarna makanan. Tapi, bahan ini tetap digunakan 

oleh para produsen yang tidak bertanggung jawab untuk memberi warna pada berbagai jenis makanan di 

berbagai negara berkembang. Didalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (MENKES) Nomor 

239/Menkes/Per/V/85 telah dilarangnya metanil yellow sebagai pewarna untuk dikonsumsi terutama pada 

makanan, namun pewarna tersebut sering ditemukan di berbagai pasar [4,5].  

Di Indonesia tentang peraturan tentang penggunaan masih minim diketahui oleh produsen. Hal itu 

jelas berisiko bagi kesehatan, karena sisa logam berat dalam bahan pewarna tersebut dapat menyebabkan 

kanker [5]. Tetapi, pada penelitian tentang metanil yellow juga dilakukan oleh Wahyuni dan Yuli Juliani pada 

tahun 2017 yang mengidentifikasi adanya metanil yellow pada sebuah tepung panir yang didapatkan di pasar 

tradisonal Makassar, terdapat 5 dengan kode Pasar Pa’baeng-baeng no. 1, Pasar Terong no. 2, Pasar Pannampu 

no. 2 dan Pasar Daya no. 1 & 3 dari 14 sampel tepung panir yang mengandung metanil yellow dengan 

presentase sebanyak 37,5% [6].  

Pada manusia, zat ini menyebabkan methemoglobinemia toksik sianosis, dermatitis alergi, 

karsinogenesis, mutagenesis dan gangguan enzim [7]. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan 

analisis dengan bertujuan untuk mengetahui faktor adanya kecurigaan terhadap penggunaan zat berbahaya 

metanil yellow yang terkandung dalam minuman sinom. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan 

analisis dengan bertujuan untuk mengetahui faktor adanya kecurigaan terhadap penggunaan zat berbahaya 

metanil yellow yang terkandung dalam minuman sinom yang beredar di Kota Surabaya karena memiliki 

karakteristik warna kuning. 

 

Metode Penelitian 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara ekperimental dengan tujuan menganalisis metanil yellow pada 

minuman sinom berupa sampel yang diambil di 5 titik daerah Surabaya. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Kimia Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Analisis ini 

menggunakan validasi metode dengan spektrofotometri UV-Vis. 
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Peralatan dan Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi minuman sinom, aquadest, HCl 1N dan metanil yellow 

dan untuk alat yang digunakan merupakan spektrofotometri UV-Vis single beam (Shimadzu, Jepang). 

 

Preparasi Larutan Induk 

Dibuat larutan induk metanil yellow pada konsentrasi 100 ppm disiapkan dengan menimbang 10 mg 

metanil yellow dalam 100 ml labu ukur. Larutan induk ditambahkan dengan aquadestilata sampai garis batas 

tercapai [4]. 

 

Preparasi Larutan Panjang Gelombang 

Pada konsentrasi 44 ppm dilakukan penentuan panjang gelombang maksimum dari larutan metanil 

yellow dengan instrumen spektrofotometer UV-Vis single beam. Setelahnya, dilakukan pengukuran 

panjangan gelombang dengan range panjang gelombang 350 - 600 nm.  

 
Pembuatan Larutan Baku Standar 

Dibuat larutan baku standar pada konsentrasi 28 ppm, 34 ppm, 36 ppm, 38 ppm dan 44 ppm lalu 

tambahkan HCl 1N 410 µl dan tambahkan dengan aquadest sampai 25 ml. 

 

Linieritas 

Dibuat larutan induk metanil yellow pada konsentrasi 100 ppm disiapkan dengan menimbang 10 mg 

metanil yellow dalam 100 ml  labu ukur. Larutan induk ditambahkan dengan aquadestilata sampai garis batas 

tercapai. Lalu setelahnya dibuat larutan baku standar konsentrasi 28 ppm, 34 ppm, 36 ppm, 38 ppm dan 44 

ppm dengan melakukan pemipetan dari larutan induk sebanyak 7 ml; 8,5 ml; 9 ml; 9,5 ml dan 12,5 ml lalu 

tambahkan HCl 1N 410 µl dan tambahkan dengan aquadest sampai 25 ml. Setelah itu, spektrofotometer UV-

Vis mengukur absorbansi larutan baku standar yang telah dibuat di panjang gelombang maksimum. Lalu, 

terbentuk sebuah kurva yang mehubungkan antara konsentrasi dengan absorbansi dan terbentuk suatu 

persamaan regresi linier dan koefisien relasi (r) [8]. 

 

LOD dan LOQ 

Pembuatan larutan ini menggunakan konsentrasi 28 ppm, 34 ppm, 36 ppm, 38 ppm dan 44 ppm lalu 

tambahkan HCl 1N 410 µl dan tambahkan dengan aquadest sampai 25 ml. Setelah mengukur absorbansi dari 

larutan baku standar, dilakukan pencarian pada persamaan regresi dari hasil kadar konsentrasi dengan 

absorbansi, lalu dilakukan perhitungan pada nilai Limit Of Detection (LOD) dan Limit Of Quantitation (LOQ). 

 

Presisi 

Uji presisi dilakukan untuk mengecek kesalahan acak dalam analisis yang bisa digunakan menilai 

seberapa dekat hasil analisis dengan nilai sebenarnya.  Menimbang sampel 5 gr menggunakan timbangan 

analitik dan larutkan dalam 50 ml aquadest dalam konsentrasi 100.000 ppm. Saring larutan menggunakan 

kertas saring, pipet 4,1 ml filtrat ml lalu tambahkan HCl 1N 410 µl dan tambahkan dengan aquadest sampai 

25 ml. Pada uji presisi dilakukan keterulangan sebanyak 6 kali pada panjang gelombang maksimum [4] 

 

Akurasi 

Uji akurasi ini dilakukan dengan penambahan baku Metanil yellow. Dalam pengujian ini membuat 

larutan sampel pada konsentrasi 100. 000 ppm, lalu ditambahkan larutan baku metanil yellow dengan tiga 

tingkat konsentrasi adisi dengan presentase 80%, 100%, dan 120%. Pada setiap larutan dilakukan sebanyak 3 

replikasi. 

 
Selektivitas 

Pembuatan larutan standar dengan konsentasi 28 ppm dan sampel 100.000 ppm. Perubahan bentuk 

kurva atau perpindahan panjang gelombang digunakan sebagai tanda untuk menguji selektivitas, karena 

perubahan tersebut dapat terjadi karena adanya senyawa yang terkandung dalam sampel sediaan [9]. 

 
Penetapan Kadar 

Menimbang sampel 5 gr menggunakan timbangan analitik dan larutkan dalam 50 ml aquadest 

(konsentrasi 100.000 ppm). Saring larutan menggunakan kertas saring, pipet 4,1 ml filtrat ml lalu tambahkan 
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HCl 1N 410 µl dan tambahkan dengan aquadest sampai 25 ml. Setelah itu, mengukur serapan larutan tersebut 

pada panjang gelombang maksimum. Perbedaan nilai absorbansi dengan sampel yang sama dalam setiap 

replikasi bisa terjadi karena berbagai faktor yang memengaruhi nilai tersebut. Untuk meningkatkan akurasi 

dari nilai absorbansi dalam penelitian atau mengurangi tingkat kesalahan, setiap sampel direplikasi sebanyak 

3 kali. Dengan demikian, diperoleh hasil nilai absorbansi yang lebih tepat dan dapat dipercaya [10]. 

 

Analisis Data 

Metode analisa data yang digunakan untuk penelitian ini adalah perhitungan dan persyaratan validasi 

metode meliputi linieritas, LOD, LOQ, presisi, akurasi, selektivitas dan penetapan kadar. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penentuan Panjang Gelombang 

Dilakukan pengukuran panjang gelombang maksimum  menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk 

mengetahui nilai absorbansi larutan metanil yellow dari wilayah penyerapan yang terbaca. Untuk menentukan 

panjang gelombang tersebut, digunakan konsentrasi baku standar sebesar 44 ppm dengan range pencarian 

disekitar 350 - 600 nm dan hasil yang diperoleh adalah panjang gelombang maksimum sebesar 470 nm. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Etika (2022) untuk pemanfaatan C-Cinnamal Calix [4] Resorcinarene sebagai 

adsorben untuk metanil yellow mendapatkan panjang gelombang maksimum 436 nm [11], sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2024) dengan mengidentifikasi pewarna metanil yellow dalam Jamu 

kemasan mendapatkan panjang gelombang maksimum 437 nm dengan spektrofotometri UV-Vis [12]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Panjang gelombang max Metanil yellow 

 

Perbedaan panjang gelombang yang diperoleh dari literatur dapat berbeda dengan hasil yang 

diperoleh karena panjang gelombang mengalami pergeseran batokromik. Pergeseran batokromik adalah 

perpindahan absorbsi ke suatu daerah yang lebih besar pada panjang gelombang, karena terdapat substitusi 

atau pengaruh suatu pelarut. Selain itu juga terdapat penyebab oleh sejumlah variabel, seperti kondisi 

instrumen dan perbedaan instrumen yang digunakan [13]. 

 

Linieritas 

Linieritas ini diperoleh pada pengukuran yang telah dilakukan dengan membuat 5 konsentrasi baku 

kerja 28 ppm, 34 ppm, 36 ppm, 38 ppm dan 44 ppm. Lalu menguji dengan perolehan panjang gelombang 

maksimum yaitu, 470 nm dan didapatkan hasil persamaan regresi y = bx + a yang merupakan y = 0,0191x - 

0,1774 dengan koefisien relasi r2 = 0,9961. 

Pada hasil tersebut telah memenuhi kriteria linieritas yaitu nilai koefisien korelasi (r) menyatakan 

bahwa harus ≥ 0,995 [14]. Berdasarkan kurva linieritas diatas diperoleh nilai absorbansi yang ditunjukan pada 

Tabel 1. Pada penelitian yang sudah dilakukan uji parameter linieritas mendapatkan nilai pada konsentrasi 

terkecil 28 ppm sebesar 0,3487 dan konsentrasi terbesar pada 44 ppm sebesar 0,6565. Nilai absorbansi yang 

diperoleh sudah memenuhi rentang absorbansi dalam kategori baik dan sesuai isi hukum Lambert-Beer, yaitu 

antara 0,2 - 0,8 [15]. 

 

 

 

470 nm 
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Gambar 2. Kurva Linieritas 

 

Tabel 1. Absorbansi Larutan Baku Kerja 

 

 

 

 

 

LOD dan LOQ 

Limit Of Detection (LOD)  ialah batas paling kecil yang dapat diukur oleh suatu instrumen untuk 

menentukan keberadaan suatu analit tertentu. Sementara itu, Limit Of Quantitation (LOQ) ialah jumlah analit 

yang sangat kecil pada sampel yang dapat diukur dengan akurat dan presisi oleh instrumen tersebut. 

(Wijayanti et al., 2024). Pada penelitian Sintesis dan Karakterisasi Senyawa C-Vanillin Kaliks [4] Resorsinarena 

(CVKR) Sebagai Adsorben Zat Warna Metanil yellow yang sudah dilakukan oleh Andriati (2022), mendapatkan 

hasil LOD dengan nilai 0,27568233 ppm dan LOQ sebesar 0,91894118 ppm [11]. Pada hasil yang diperoleh 

dengan uji LOD dapat mendeteksi metanil yellow sebesar 1,30833 ppm dan LOQ sebesar 4,36108 ppm 

menunjukan memenuhi persyaratan. 

 

Presisi 

Presisi merupakan suatu metode untuk mengukur keseragaman suatu hasil pengukuran ketika metode 

yang digunakan berulang kali pada kondisi yang sama [17]. Presisi merupakan salah satu jenis validasi 

metode yang mengevaluasi seberapa baik metode tersebut memberikan hasil yang konsisten dan akurat 

dalam pengukuran yang sama.  

Hasil uji nilai presisi pada Tabel 2, masing masing absorbansi yang diperoleh hasil yang baik karena,  

berdasarkan nilai uji dan perhitungan didapatkan hasil % RSD yaitu, 1,19 %.  Pada hasil yang diperoleh 

menunjukan bahwa presisi keterulangan dan analisis dalam 6 kali replikasi dengan konsentrasi yang sama 

diantara lain memenuhi peryaratan % RSD yaitu tidak lebih dari 2 % [9]. 

Tabel 2. Presisi 

 Pengulangan Absorbansi Kadar (ppm)  

 1 0,3710 28,71  

 2 0,3708 28,7  

 3 0,3685 28,58  

 4 0,3684 28,57  

 5 0,3855 29,47  

 6 0,3696 28,63  

 Rata-rata  28,776  

 SD  0,344655  

 RSD  1,19%  

 

 

 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

28 0,3487 

34 0,4797 

36 0,5136 

38 0,5440 

44 0,6565 
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Akurasi 

Akurasi merujuk pada tingkat keakuratan suatu metode analisis, yaitu sejauh mana hasil yang diukur 

sesuai dengan nilai sesungguhnya, yang dihitung melalui jumlah analit yang berhasil didapatkan kembali 

dalam suatu pengujian [18]. Pengujian akurasi dilakukan dengan menambahkan standar metanil yellow dalam 

jumlah tertentu ke dalam sampel.  

Dikutip dari USP 38 dalam jurnal (2019) Setyaningrum metode akurasi ini diukur dengan menghitung 

persentase perolehan kembali dari standar yang ditambahkan dalam jumlah 80%, 100%, dan 120% ke dalam 

sampel simulasi yang sudah diketahui konsentrasinya. Dari ketiga masing-masing larutan adisi tersebut 

dilakukan 3 kali replikasi dengan konsentrasi yang berbeda-beda [19]. Hasil uji nilai akurasi Tabel 3 

merupakan absorbansi yang didapatkan kembali. Berdasarkan perhitungan didapatkan nilai % recovery 

masing-masing dengan rata-rata 94,26 % untuk penambahan standart 80%, rata-rata 94,66 % untuk 

penambahan 100 % dan rata-rata 92,91 % untuk penambahan 120 %. Secara umum, persyaratan % recovery 

dalam metode analitis untuk pengujian kuantitatif  berkisar antara 90% hingga 110%  [20]. Pada % adisi 120 

mendapatkan nilai % recovery paling rendah dapat diakibatkan oleh proses pemipetan replikasi yang kurang 

teliti dan akurat sehingga mendapatkan nilai yang berbeda. 
 

Tabel 3. Akurasi 
 

 % Adisi Replikasi Absorbansi Kadar (ppm) Rata-rata Konsetrasi % Recovery  

 80 1 1,1501 69,5  

69,49 ± 0,01 

 

94,26 % 

 

 80 2 1,1499 69,49  

 80 3 1,1498 69,48  

 100 1 1,5270 89,23  

89,97±0,6671 

 

94,66 % 

 

 100 2 1,5450 90,17  

 100 3 1,5517 90,52  

 120  1 1,8476 106,02  

106,73±1,3975 

 

92,91 % 

 

 120 2 1,8440 105,83  

 120 3 1,8920  108,34  

 
Selektivitas 

Uji selektivitas ialah salah satu uji yang utama dalam mengkonfrimasi sejauh mana metode tersebut 

mampu memisahkan suatu zat yang dicari dari zat-zat lainnya [21]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Spektra Standar dan Sampel 

 

Penetapan Kadar 

Larutan sampel yang sudah diuji dengan spektrofotometri UV – Vis mendapatkan hasil  absorbansi, 

lalu dilakukan perhitungan dengan nilai regresi y = 0,0191x – 0,1774.   Metanil yellow adalah bahan sintetis 

kimia pada penggunaanya untuk membuat makanan terlihat lebih terang dan menarik pembeli. Bahan ini 

umumnya digunakan oleh pedagang karena keuntungan yang diperoleh atau karena proses pengelolahan 

yang kurang sesuai. Metanil yellow termasuk jenis suatu pewarna azo sintetis pada penggunaanya dilarang 

sebagai pewarna makanan, tetapi masih digunakan oleh para pedagang nakal tidak bertanggung jawab dalam 

memberi warna pada bermacam makanan di beberapa negara-negara berkembang [4]. 
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Penggunaan metanil yellow merupakan bahan yang dilarang keras dan berbahaya untuk pewarna 

makanan dan minuman olahan seperti sirup, kue kering, agar-agar, tahu mentah, tahu goreng, dan lain-lain. 

Keberadaan metanil yellow dalam makanan sangat berbahaya bagi kesehatan manusia. Hal ini dikarenakan zat 

pewarna ini mengandung residu logam berat  dan biasanya digunakan sebagai penetral asam basa. Zat 

pewarna ini telah terbukti dapat menyebabkan kanker yang gejalanya tidak dapat langsung terlihat setelah 

dikonsumsi, oleh karena itu penggunaannya dilarang pada makanan meskipun hanya sedikit jumlah [22].  

 

Tabel 4. Hasil Penetapan Kadar 
 

 

 

Sampel Replikasi Absorbansi Kadar (ppm) Rata-Rata 

± SD 

Konsentrasi 

% b/v 

 

 Selatan 1 0,1715 18,26  

18,54±0,5169  

 

0,001854 % 

 

 Kode  2  0,1882 19,14  

 C 3 0,1708 18,23  

 Barat 1 0,2905 24,49  

24,75±0,1479 

 

0,002475 % 

 

 Kode  2 0,2010 24,52  

 A 3 0,2859 24,25  

 Pusat 1 0,1478 17,02  

17,25±0,0556 

 

0,001725 % 

 

 Kode  2 0,1486 17,06  

 C 3 0,1498 17,13  

 Timur  1  0,0631 12,49  

12,49±0,0416 

 

0,001249 % 

 

 Kode   2  0,0608 12,47  

 B  3 0,0597 12,41  

 Utara   1 0,3612 28,19  

28,23±0,045 

 

0,002823 % 

 

 Kode    2 0,3619 28,23  

 A   3 0,3629 28,28  

 

Kelebihan dari metode ini adalah metode ini cukup mudah digunakan, bisa untuk mengukur jumlah 

zat yang sangat kecil, hasilnya cepat dan tepat. Angka yang terbaca langsung ditangkap oleh detektor dan 

muncul dalam bentuk angka digital atau grafik yang sudah dihitung ulang. Namun, kekurangan metode ini 

adalah penyerapan bisa terpengaruh oleh tingkat pH larutan, suhu, adanya bahan pengganggu, serta 

kebersihan kuvet yang digunakan [23]. Pada proses preparasi yang dilakukan bahwa tidak ada pengecekan 

pH pada setiap larutan sampel. Sedangkah pH sangat berpengaruh pada penyerapan seperti penelitian dari 

(Wati) dengan hasil bahwa kondisi optimum penyerapan metanil yellow oleh CVKR adalah pada pH 5, 

konsentrasi 250 mg/L dan penelitian dari [24] kondisi optimum adsorpsi zat warna metanil yellow oleh arang 

aktif cangkang buah kawista terjadi pada massa 1 gram selama waktu 90 menit dengan suhu 80 °C dan pH 7. 

Maka dari itu perlu adanya uji pada pH metanil yellow pada sampel yang akan dilakukan untuk pengujian 

karena pH berpengaruh pada penyerapan.  

Selain hal tersebut, sinom merupakan minuman yang memiliki endapan di dalamnya. Sehingga 

kekeruhan dapat mengganggu penyerapan cahaya pada spektrofotometer di semua panjang gelombang, 

yang akhirnya menyebabkan ketidakakuratan dalam hasil analisis [25]. Metode spektrofotometri UV-Vis 

dapat memberikan suatu hasil secara kuantitatif karena mampu menyerap cahaya pada berbagai panjang 

gelombang [26]. Namun, spektrofotometri UV/Vis khususnya sangat sensitif terhadap efek kekeruhan pada 

sampel air. Kekeruhan yang disebabkan oleh partikel tersuspensi, partikel, atau materi organik dapat secara 

signifikan mempengaruhi akurasi dan reproduibilitas pengukuran. Hal ini menimbulkan tantangan besar 

bagi analisis yang andal dari sampel cairan. Dalam kebanyakan kasus, puncak sinyal meningkat atau tertutupi 

oleh kekeruhan, sehingga pengukuran zat-zat tersebut terpengaruh (Penzel). Meskipun sudah dilakukan 

proses penyaringan dengan menggunakan kertas saring ternyata hasil yang diperoleh tetap keruh, karena 

sampel sinom memiliki kandungan dari beberapa bahan seperti daun asam jawa, kunyit dan lain sebagainya. 

Dengan permasalahan diatas maka diperlukan adanya tindakan untuk mengurangi kekeruhan tersebut 

seperti dilakukan sentrifugasi yang merupakan suatu teknik pengendapan yang dilakukan untuk 

memisahkan endapan dari suatu suspensi [27].  

Dalam penelitian ini alat yang digunakan adalah spektrofotometri UV-Vis sebagai penapisan awal 

karena keterbatasan dalam penggunaanya dalam mendeteksi suatu sampel dengan lebih dari satu komponen 

senyawa. Oleh karena itu, diperlukan metode lain seperti kromatografi lapis tipis (KLT) sebagai metode 
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lanjutan karena memiliki kelebihan yaitu metodenya sederhana dan juga memiliki ketelitian yang baik, selain 

itu dapat menghasilkan pemisahan yang lebih sempurna dan kepekaan yang lebih tinggi [28]. 

 

Kesimpulan 

Metode spektrofotometri UV-Vis telah divalidasi dan memenuhi persyaratan untuk analisis penapisan 

awal metanil yellow. Hasil penapisan awal terhadap 5 sampel minuman sinom yang beredar di Kota Surabaya 

menunjukkan adanya indikasi metanil yellow pada semua sampel dengan konsentrasi antara 12,41 hingga 28,28 

ppm. Dikarenakan keterbatasan spesifisitas pada metode spektrofotometri UV-Vis, maka penelitian ini perlu 

dikonfirmasi dengan teknik yang lebih spesifik seperti HPLC atau KLT untuk memastikan identitas senyawa 

metanil yellow. 
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